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TINJAUAN LITERATUR

A. TINJAUAN TENTANG REMAJA MASJID
I. Pengertian Aktifitas Remaja Masjid

Telah diuraikan di dalam bab pertama, bahwa Remaja masjid adalah
merupakan seksi atau bagian dari Ta’mir Masjid, di samping seksi yang lain,
yang juga termasuk kedalam salah satu seksi organisasi kepengurusan Masjid.

Istilah Remaja Masjid berasal dari dua kata yaitu remaja dan masjid.
Dari kedua kata itu digabung menjadi satu kata majemuk Remaja Masjid, atau
disingakar dengan Remas. perkataan ini sudah menjadi istilah umum di
kalangan remaja yang melaksanakan aktivitas di lingkungan masjid.

Kata remaja bila ditinjau dari istilah asing sering dipakai untuk
menunjukkan masa remaja antara laian adalah masa adolesen. Tetapi Drs.

Agus Sujanto mengartikan bahwa masa adolesen adalah masa peralihan dari
masa remaja menuju masa dewasa.
Kata remaja bila ditinjau menurut istilah adalah sebagaimana yang

telah dikemukakan Prof Dr. Zakiah Daradjat, beliau mengemukakan bahwas

remaja adalah masa peralihan yang ditempuh olehg seseorang dari anak-anak

' Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan, Aksara Baru,, Suubaya, 1988, Cet. VI, hal. 287



menuju dewasa, dan masa ini adalah sebagai masu perpanjangan masa anak-
anak scbelum mencapai masa dewasa

Adapun kata masjid dari segr harfiah, berasul <un bahas Arab, Yang
berasal dan {11 madzi yaitu “sajada” yang berarti 1cl.) stujud. Dari 1711 madzi
sajada itu berubah menjadi 1s1m makan, masjidu vare berarti iempat sujud.
Istilah umum dalam bahasa Indonesia disebut musid Mengena masyd ini,
Drs. Sidi Gazalba menyatakan bahwa masjid ad.0h pusat tbadat dan

kebudayaan Islam dan pusat kehidupan Islam pda uimnimnva ®

Dari dua kata remaja dan masjid dirangkai venjadi kata majemuk
Remaja Masjid. Adapun pengertian Remaja Mas g \dapun pengertian

lercantum  dalam

Remaja  Masjid dapat diartikan scbagaimana
Muqoddimah.  Anggaran  Dasar  dan Anggaran Lunah tangea Badan
Koordinasi Pemuda Masiid Indonesia, disebutkan buf. .

“besungguhnya perauda dan remaja Indonco menjadikan masjid

sebagal pusat ibadah. kebudayaan dan pernin o untuk membina
generast muda scbagai kader bangsa yany . i.qwa kepada Allah
SWT, memiliki wawasan keislaman yang utuh Lun wawasan vang ke-

Indonesia yang kokoh, bersikap 1Istigomah. Jun berakhlag mulia serta
memiliki citra sebagai muwahid, mujahid, mu- did, mu addib serta
mujaddin”*

Dan kutipan di atas maka Jelaslah bagi kita i defimst dart istilah
Remaja Masjid vaitu remaja yang menjadikan mas; whigar pusal kegiatan
: Zakivah Daradjat. /lmu Jive Apeomer, Bulan Bintang, Jakarta | 00

i@y - :
Sidi Gazalba. Masjid Pusat thadat dun Kebudavaan Tstam, Pusiaho \i-Husna, Jakarta, 1989,
hal 8



2

dan perjuangan serta ibadah yang secara struktural dibuwah naungan Ta mir
Masjid  yang dilandasi oleh akhlaq mulia dun wlus ikblas untuk
memakmurkan masjid., Hal in: sesuai dengan firman Allah dalam surat al-
Kahfi ayat 13 :
9_)
“.....Sesungguhnya mereka adalah sekelompol pomuda vang beriman
kepada Allah, Allah menambahkan petunjuk kopoda mereka.

Dalam surat at-Taubah ayat 18 Allah SWT jupa berfirman -

5

“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid A\ lah 1alah orang-orang

yang beriman kepada Allah dan hari akhi: . ndirtkan shalat dan

menunaikan zakat serta tidak takut kecuali Lopaia Allah Merekalah

orang-orang yang diharapkan termasuk golonen orang-orang vang

mendapat petunjuk.”6 (Q.S. at-Taubah - 18)

Ayat terscbut diatas mengisyaratkan bahv y makmurkan mas)id
merupakan tanggung jawab dari generasi tua saja ot pr melipats segenap
komponen umat Islam, termasuk generasi muda L Khususnya remaja
masjid, yang realisasinya diwujudkan dalam berbagi: 1ucam akifitas religius
maupun vang bersifat sosial.

Perlunya Pembinaan Remaja Masjid
Secara umum remaja mempunyatl potensi vano besar. Remaja atau

pemuda sebagai penerus perjuangan dan penerima tongkit estafet perjuangan

. Departemen Agama R1, AL-Quran don terjematuna, T TMIS. Semarang
* Departemen Agama RI. Op.Cit, h. 280
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bangsa. Ditangan pemudaiah hidup dan matinya buinc-u ika akhlag pemuda
atau remajanya batk, maka baik pula kondisi negara dun umat. Dan sebaliknya
Jika hancur atau rusaknya akhlaq generasi muda mila akan hancur negara
it

Dikatakan oleh seorang penvair kenamaan a1 Mesir Svauqr Bet
beliau menyatakan:

Q-p,/.‘j.‘v—,g/q/_/‘/ °J) a -~ 0 s >

R L Pt k"
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s
Artinya : “Hanya saja bangsa itu kekal. seloma beriklifug Bila akhlagnya
telah lenyap, maka lenvap pulalah bangsa 11y

Mengingat peranan generasi muda bagi kclanpsungan hidup suatu
bangsa. Maka terpenting adalah bagaimana membin: micreka agar mercka
para remaja kita memiliki sumber daya yang handal Seeara lahir mereka
mempunyai pengetahuan agama dan ilmu umum e miemadar. schingga
dalam prilake memiliki akhlaqul karimah yang tnoo sedangkan dari sis)
batin mempunyai keimanan dan ketaqwaan yang ting. fonada Allah SWT

Berkenaan dengan hal tersebut melalu Tap MPR No. I/MPR/1993
dalam GBIIN dijelaskan

“Pembinaan dan pengembangan anak, remajs pemuda diupavakan

melalur pembangunan diberbagai bidang dan sckior serta didukung

olch iklim  yang menunjang  terwujudny o masvarakat  belajar,
Pembinaan dan pengembangan anak remaja di indonesia harus dimulai

" Kanwil, Departemen Agama Jawa Timur. Mimbar Pembangunion Vissiid, No. E2H dumadil
Ula 1417 H/Oktober, 1996 M/TH X1 Hal 9.
¥ Kahar Mansyur, Membina Akhlag dan Moral, Rineka ipta, Jahaita hial 3



sedint mungkin dan perlu terus ditekankan pada Ledudukan dan l‘ungsqi

mereka sebagai tunas bangsa dan penerus ciii-cita perjuangan bangsa.

Lebih lanjut lagt dijelaskan dalam gans-vars besar haluan negara
bahwa pemuda sebagai penerus perjuangan bang~u diarahkan agar mampu
perperan sebagar insan  pembangunan nasional vane berjiwa Pancasila
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha |-

Adapun upaya untuk merealisasikan tujuan torsebut dratas adalah
melalui  penyelenggaraan pendidikan. Penyelcigoaraan  pendidikan  di
Indonesia disclenggarakan secara non formal dan tormal'' Secara formal
dilaksanakan melalu sekolah yang berjenjang mulis dar tingkat dasar sampat
perguruan tnggr. Sedangkan pendidikan non tonna dilaksanakan diluar
sekolah, seperti perkumpulan, kelompok, oroaniusi-organisast  sosial
masyarakat termasuk didalamnya adalah Remaja M-

Remajka Masjid sebagar suatu lembaga pendidit an non formal datam
masyarakat disamping  sebagar  perkumpilan  anob -anak remaja  juga
mempunyar pengaruh kuat terhadap pembentukan ukliilak dan kepnibadian
anak yang bernaung dibawahnya. '

Sesuai dengan pertumbuhan jiwa dan fisik renaa maka pembiunaan
vang dilakukan itu  semestinva  dapat membinbing - dan - sekaligus

menumbuhkembangkan potensi jiwa dan fisik merch.

’ BP-7 Pusat, ( raris-garis Besar Halawn Negara, Tahun 1994 100 100 104

" Ibid, hal 105

YU RI Nomor 2 Tahun 1989, Tentang Sistem Pendidikan il dan Porelascrnna,
Ancka limu, Semarang, tanpa tahun, hal. 5. -

" Fuad Kauma, Sensasi Remaja Dimasa Preber, Kalam Mulia. i 1999, hal 63



hal.
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Pembinaan terhadap para remaja Maspd dilaku dengan jalan antara
tain :"
a. Melakukan bimbingan Agama dan Moral secara rasional.
b. Melakukan bimbingan berdiskusi dan bermusyaw aral
¢. Menyediakan buku bacaan tentang Agama, mora!. dun 1linu pengetahuan.
d. Memberi kesempatan untuk berperan dan berianccuang jawab sebagai
orang dewasa melalui organisasi.
e. Memberikan perlindungan terhadap pengaruh neoun ! dari lingkungan dan
media masa
f. Membimbing dan mengawasi pergaulan muda-niud;
g Menyalurkan hobi yang sehat dan bermanfaat.
h. Memberikan kesempatan berolahraga dalam berb: - abang olahraga.
i.  Memberikan kesempatan berpiknik.
Peran aktititas Remaja Masjid Terhadap Pendidikan Ak Remaja.
Remaja Masjid sebagal suatu organisasi <11l Jalam mempunyai
peranan yang cukup penting dalam membentuk L.nbadian anak kita,

Mengetahur tempat pendidikan terbagi menjadi empat tempat yaitu disekolah

a

| dirumah, ditempat ibadah dan dimasvyarakat "

" Muh, E. Ayub. Muhsin, MK, Rameian Marjoser, Manajemen Nasid Gema losani, Pres,
Yakarta, 1990, hal. 157

4 . . ¢ 5. o
" Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agemea lstam, Remaja. Ro-dinirya, Bandung, 1996,

134,



Peran aktif anak remaja dalam kegiatan-kegiatan dalam tempat ibadah

dalam hal ini remaja masjid, misainya dengan mengihut kajian keagamaan,

mengikuti peringatan hari besar Islam dan kegiatan vane lainnya, punya andil

besar dalam penanaman keimanan anak remaja.

Berkartan dengan hal tersebut DR. Ahmad talar mengemukakan

sebagai berikut

makin

“Bila anak-anak ikut aktif misalnya dalam penyelenggaraan peringatan
Maulid Nabi atau sebangsanya itu berart: heterlibatannva kepada
Agama semakin tinggl, dan itu amat buk Jan segr pendidikan
Agama™."”

Keterlibatan anak dalam kegiatan keagamaon imenyebabkan anak

tumbuh rasa tanggung jawab dan rasa (i terhadap Agama.

selanjutnya lebih jauh lagi DR. Ahmad Tafsir menyatihan

“Bahwa orang tua hendaknva tidak ragu-rage nicnverahkan sebagian
ekerjaan kepada anak muda tentunya denvan Dunbingan yang tidak
terlalu banyak schingga pada gilicannya a1 vmbul raso tangpung

jawab dan peduli terhadap Agama dan juga rio cinta kepada Agama

itu muncul maka pendidikan keimanan dJoncan sendirinva sudah
dikatakan berhasil pada derajat-derajat tertents

Berbagai aktifitas yang dilakukan oleh remiga maspd vdah hanva

bermantaat untuk kepentingan remaja secara pribadi. (et untuk kepentingan

remaja secara umuim dan masyarakat luas.

S Ibid hal 161

' Ibid hal 142



Prof. DR. Zakiyah Darajat, dalam bukunya limu Pendidikan Isiam,
menyatakan bahwa melalui perkumpulan remaja 1t mereka memperoleh
kesempatan dan mendapatkan pengalaman yang membuat remaja menjadi
malang. Pengalaman-pengalaman itu membuat rema). menemukan  siapa
dirinya, mengetahui batas-batas kemampuan vang dimihkinya serta upaya-
upaya apa yang dapat disumbangkannya.

Disamping hal tersebut diatas petkumpulan remaja juga menanamkan
rasa tanggung jawab sosial. Dalam hal ini Drs. Sudar-o o SH. Menjelaskan :

“Manfaat dari kelompok ini ialah untuk mendukung sepenuhnyva usaha

pendidikan dalam hal pembiasaan hidup e mengembanghan

nilai-nilai luhur agama, sosial, susila. dan hul 'm sehingea akan
teritanam rasa tanggung jawab sosial Bagi diri anik remaja

Dari orang vang atas, kita telah mendapat combaran secara umum
peranan perkumpulan atas kelompok-kelompok remiyg datam membeniuk
kepribadian remaja. Ternyata perkumpulan atau kelon i, belajar mempunvai
peran atau hubungan yang kuat dalam membentuk il apn kepribadian anak
bahkan menanamkan nilai keimanan,

Remaja masjid sebagal suaty perkumpulan vango bernaung  dalam
kepengurusan ta mir masjid, onentasinya kegiataniva Ichih banvak dalam

bidang keagamaan. Hal im sangat memberikan artr o) bagi remaja vang

e Zakiyah Daradjat. dkk. /i Pendiclikarn Istam. Bumi Aksara. Lo 1996, hai 7
¥ Sudarsono, Erika Ilam lentang Kenakaian Femaja. Rineka Cinet 146 ara. 1991 hal 147



bernaung didalamnya dalam upaya menanamkan nilai-nifa keimanan dalam
diri remaja. Sehingga dengan kuatnya nilai iman dalam hat, pada gilivannya
mampu diimplementasikan dalam bentuk tagwa.

Olch karena itu, keberadaan mereka tidah bolch hanya dianggap
sebagai remaja yang mengisi waktu luangnya saja wau perkumpulan anak
yang menganggur tetapi keberadaan mercka poriu dibma, dibimbing,
dimotifasi, agar dengan akufitas mercka menambah sciarak dakwah Islam

dan siar Islam.

B. TINJAUAN TENTANG BERBAKTI KEPADA ORANG 1 LA,
I. Makna Dan Dasr Hukum Berbakti Kepada Orangtua

Sebagai orang Islam kita diperintahkan oich Allah SW1  untuk
mengabdi dan beribadah kepadanya setelah kita taat dan berbaki kepada
Allah, kemudian kita wajib berbakti kepada Rosulnya yvaitu Nabi Muhammad
SAW. jadui bakti yang tertinggi adalah bakti kepad: Allah dan Rosulnya,
Setelah itu kita wajib berbakti kepada orangtua. Mcnyapa kita harus berbakti
kepada Ibu Bapak kita? Karena beliaulah yang mcialurhan Kita. Merekalah
yang menjadikan kita ada dimuka bumi. merekalal vang mengasuh dan
menyayangt kita dan kecil hingga dewasa. Atas Jasa-jasanya sangat besar

itulah, kita wajib taat dan berbakti kepada orangtua kit



Berbakti kepada orangrtua dalam Al-Qur'an  dikenal sebagai birrul
walidaini."” Realisasi dari birrul walidaini bisa berupa patuh dan taat terhadap
perintahnya, mengasihinya, melakukan hal-hal vano  disukai orangtua,
meninggaikan hal-hal tidak disukainya, berdo'a uniuk keduanya, dan
sebagainya

Adapun definisi berbakti kepada orang tua menurut definisi DR, Umar
Hasyim mendefinisikan bahwa berbakti kepada orangtua lalah berbuat ihsan
kepadanya dengan menyelesaikan dan menunaikan \ang wagib atas sang anak
kepada orang tua baik dalam segi morii maupun spirituil vang sesuai dengan
ajaran islam >’

Berbakti itu tidak identik dengan harus monuruti kehendak dan
perintahnya semata, tetapi harus dibedakan kehend:h 114 benar atau salah.
sesual atau tidak dengan ajaran syari’at islam. Kalau hchendak iiu dengan
syari’at islam, maka kita tidak wajib melaksanakas perntahnya tetapr kita
tetap menghormati mereka sebagat orang tua.

Adapun dasar hukum berbakti kepada orang {uz adalah terdapai dalam
Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang memerintahkan kepada kita untuk berbuat
ihsan kepada orang tua. Disamping dasar dari Al-Our an juga banvak darni
hadits-hadits nabi yang memerintahkan agar Kita berbak 1 kepada kedua orang

tua.

]" Ahmad Isa Asvur, Berbakis Kepada Ihu Bapak, Gema Insani. I o Iikarta, 1999 hal 14
** Umar Hasvim. Anak Saleh. Buku Kesatu. PT Bina Mimu, Surabavi hal 15
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Dalam Al-Qur’an Allah S.W.T berfirman
]
& e o F A ”of o 9 ‘-"///V 28 6 -
Glasy Gradiahlus bl astosT Lo ws o s
s - 2 -~ \ ¢l e
Artinya:  “Dan  sembahlah  Allah dan janganlah kamu

mempersekutukannya dengan  sesuatupundan 2bv:rbuat
baiklah kepada ibu-bapakmu.” (Q.S. An-Nisa’ :36).*'

Dalam surat Al-lsro’ ayat 23 Allsh SW.T juga memeriniahkan

berbakii kepada kedua orang tua kita ;
o 99 ar~ S
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Artinya : “Dan Robmu telah memerintahkan supaya kamu semua jangan
menyembah, kecuali kepadannya, dan supaya berlaku baik kepada
ibu-bapakmu™. (Al-Isro” :23)

Dari ayat-ayat diatas, menunjukkan bahwa berbakti kepada orang tua
itu adalah hukumnya wajib. Maka jika seseorang membangkang atau berani
melawan orang fua adalah termasuk melakukan dosa besar.

Disamping telah banyak dalam Al-Quran dalil-dalil wajibnva berbakti

kepada orang tua, dalam hadits Nabi banyak kita jumpai.

”/n{’," © __.,0‘9(/,')/?-‘_///)/:/:_, 5 A G
»}[_Q_liru:‘ (_}";"Jj‘jjs_;—’r‘:’ “-5_.5 (-\5’0)&4.&.3536“ JHJ-AAM Cazl
AN T7 o -
(‘\.flbis;ﬂ-:w)_g\r;l&:_u._é

Artinya : “Amal perbuatan yang sangat disukai oleh Allah salat (tepat) pada
wakiunnya, setOclah itu berbakti kepada kedua orang tua, setelah 1tu
berjihad dijalan Allah”. (HR. Imam Bukhori dan Muslim).”

' Departemen Agama Republik Indonesia, A-Quran dan lerjemahannya, PT TMIS,
Scmarang,, hal 427

‘ Departemen Agama RI, Op.Cit, hal 427

*Abdurrahman Afandi Ismail. As-Tarbivah, Hidayah Surabaya, hal 9



Dalam hadist Iamju;_,a dyelaskan:_, »
2 M\ Cpms wmaﬁy SSCO Cfv”dlﬁ
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Artinya : ~ Bersabda Nabi SAW : = Berbakti kepsdn orang tua lebih utama
dar1 sholat (sunnah) shodagoh, puasa. haji. umrah, dan jihad di
jalan Allah™ ™

2. Bentuk dan Cara Berbakti Kepada Orang Tua

BBerbakt kepada kedua orang tua adalah ticiopakan prionitas utama
dari jalur komunikasi yang bersifat horisontal hubunuun-hubungan manusia
dengan manusia.

Karcna demikian istimewanya kedudukan bu Dapak sehingga Nabi
Muhammad SAW bLl‘Sdbda

T B B2 g o

ufﬂj}j‘..,l?.»-‘*’ k% 4}” ,\Q;a»-w 5 (JJQ (-Z B k_'g; ay l’\_):/_/}__)

Artinya : “Kendlaan Allah terlctak pada keridlaan i bapak dan kemurkaan
Allah terletak pada kemurkaan ibu bapak™ /1K [ irmidzi

Karena 1w sungguh kehiru kalau orang menibin. hubungan baiknya
dengan orang lain seperti, istri, suami, kawan sch i lctangga apa lag
dengan pejabat dan sehapainva  Sementara hubo o baik hoepada ibu
bapaknya diabaikan.

a. Berbakti kepada orang tua dikala behau masih hidu)

I Taat kepada orang tua dalam kebajikan

* Umar Hamm ();J C'it., hadis aziz 7
*Usman bin Hasan bin Ahmad As-Svakir Al Khaubawi_ /dursio vevida (Teriemah © Abyl
Hivadh) Mesir, Surabaya, hal 868.



Diatas telah disinggung bahwa seorang anak wajib berbakti
kepada orang tua dalam batas yang tidak mclanggar syan at agama
Islam. Tetapi bila perintah tersebut mengarah kepada hal yang maksiat
dan mengajak syirik. anak tidak wajib mengikutinya, sebagaimana
firman A}I’iah SWT : ) B e s L
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Artinya: “Dan jika keduanya {ayah ibumu) memaksamu untuk

mempersekutukan-Ku,  sesuatu  sang tidok  ada
pengetahvanmu  tentang  itu,  moka janganlah  kamu

mengikuti (mentaati) keduanya. Dun hendaknya engkau

bergau} baik kepada keduanya di dunia™ (QS : Lugman
15"

Dalam ayat diatas dijelaskan  bahwa walaupun  urusan

menyvekutukan Allah tidak termasuk hal yang digati namun urusan

bergaul dengan kedua orang tua tetap harus batk, Kasulullah bo rsabda
//,u///u_-” o s F

- L
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Artinya @ “Seorang mushm wajib mwendengzar dan tat, batk dalam

hal yang disukainya maupun hal ang dibencinya, kecuali
bila 1a diperiniah untuk m&.ng:.rmkdn maksiyat. bila ia
diperintah mengerjakan maksiyat maka  tidak

wayib
mendengar dan taat, (HR. Bukhort Mol

*Departemen Azama RI, Op. Cir, hal 654
“Mustich Z hdh!l’ Terjemahan Rivadhus Sholihin, CV Toha Puir

ra Setvarang, jilid 4 hal 5335



2. Berkata yang mulya, bersikap lemah lembut dan merendahkan diri.
Kewajiban anak terhadap orang tua, disamping taat dengan
segala perintahnya juga harus berkata-kata vang mulya, bersikap
hormat, lemah lembut dan mencari keridiaan hepada orang tua. Secara
tegas Allah SWT mengatur hubungan anak dan orang tua dalam kitab

suci Al- Qur’an surat Al-Isra ayat 23 dan 24 © W
D P ye s -
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memermlahmn supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendakiah kamu berbuat baik
kepada ibu bapakmu dengan schaik-haiknya. Jika salah
scorang diantara keduanya atau Kedua-duanya  sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanm, maka sekali-kali
Janganlah kamu mengatakan “hus” dan janganiah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah Lepada mereka dengan
perkataan vang mulva. Dan rendahi.. wilah dirimu terhadap
mereka dengan penuh penuh kesay antandan ucapkaniah,

“Wahai Tuhanku kasihilah mereka Lodu, nya, sebagaimana
mereka berdua mendidik aku wakiy &, -_-.u‘ =

Cara berbakti yang telah di perintahkan Allah dalam avat di atas
menimbulkan kesukaan hati kedua orang tua kia. Pada gilirannya
orang tua dapat meridlai tingkah laku anak Anak mampu menjaga

perasaan dan kehendak orang tua, sehingga berkahlah kehidupan

*Departemen Agama, Op. Cit, hal 428
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dalam keluarga, karena terciptanya hubunvun vang harmonis dan
damai antara anak dan orang tua.
Dalam bukunya “Birrul Waalidaini”™ Ahmad Isa As-Syur
menjelaskan suatu riwayat :
“Dari Abul Haddaj bahwa ia pernah bertanva kepada Sa'id bin Al-
Musayyib: “Hai Said - Semua yang ada dalaim Al-Our'an tentang birrul
waalidaini sudah saya ketahui firman Allah -~ agul latum gaulan
Karumah”, Apakah gaulan karimah ite? Sa’id menjawab : “la Kira-kira
scpertt perkataan seorang budak yang bersalah di hadapan majikannya
2 24
vang kejam™, %
3. Minta lzin Bila Hendak Pergi
Suatu perbuatan yang termasuk berbaki; hepada kedua orang tua
adalah selalu minta izin kepada kedua orang tua PPada zaman sekarang
nampaknya hal meminta izin kepada kedua orine tua tidak begitu
diperhatikan oleh sang anak. Meminta izin kepada orang tua jiha hendak
kemanapun dan untuk twjuan apapun adalah sangat bk, Karena orang tua
kita berarti telah rela dan mendo’akan kita.

Khususnya apabila anak hendak masuk ke dalam kamar orang tua,

anak wajib meminta izin lebih dahuly Seperti disebutkan dalam Al-Qur'an -
g BT e o8 a

Lo o R ;,.,-,.:-494,. - il e W
ot TE T TR COR I I S I B PN

Artinya : “Dan apabila anak-anakmu sudah mencapai usia baligh, maka
haruslah mereka meminta izin padamu {untuk masuk ), seperti
halnya orang sebelum mereka” (QS An-Nur 59, "

* Ahmad Isa Asyur, Op. Cit, hal 30
* Ahmad Isa Asvur. Op. Cit. hal 30




Di samping hal-hal tersebut diatas, masth banvak lagi perkataan
Maupun perbuatan yang termasuk dalam kearngka berbakti kepada orang tua
dikala beliau masih hidup.

Adapun tentang prioritas. siapakah yang harus Iebih didahulukan,
lebih dihormari. lebih ditaati antar Abu dan ayah 7 dafan hal terschu ibulah
yang harus mendapatkan prioritas yang lebih didahulukan dari seorang bapak.
Hal ini karena iulah yang paling banyak menanam ... hepada kita [bu yang
telah bersusah payah mengandung, mehirkan, meiiwal mencurahkan kasih
sanyang kepada anak.”’

fkrkcnddn deng,an hal tersebut Nabi Muharw: ni AW bersabda -

- 2 - e J'[,__' SN ;
Abds LTSI G AR -
- S o g 8 Mdae ___,o;/) G
Q/b}aﬂ d .. q %(-;95‘ e LB__JD Yl ‘lLM
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Artinya: “Abi Hurairah RA_ Berkata : scorang datang Kepuda Nabi SAW. dan
berkata : Ya Rosuluiiah, siapakah yang berhak ahu layan 2 1awab
Nabi SAW: Ibumu, kemudian stapakah ? Jau. :'- Nabi SAW. - lhumu,
Scmudian siapakah? Jawab Nab; SAW. : Ibumu. Aemudian siapakah
? Jawab Nabi SAW. - - Ayahmu. (Bukhori Musiim )

Muh}]ddm Abdul 1 iamld Kaifa Nurabbi Aulaadunaa Islacmy e (Penerjemah Wahid
Hasan), J\‘*h[ra Pustaka, Yogyakarta, 1999, hal. 154

Muhammad Abdul Baqgi’. Lu'lu’ Wt Mu{'jm." {terjemahan 460 Bahreisy) Bina lmu,
Surabaya. 1996, hal 082
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b. Berbakti Kepada Orangtua dikala beliau telah me ningeal dunia,

Berbuat baik kepada orang tua tidak hanva difakukan swaktu orang
tua masih hidup saja. Tetapi setelah beliau menmeval Kita masih dituntut
untuk berbakt kepada kedua orang tua kita. >

Adapun cara kita berbakti ke :pada orang 1un vang telah meniggai

dunm adalah seperti yang telah d:ajarkan oleh Nabi Muhammad SAW -

A ')j,f/o V| /s f‘, R S LI P S S
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Artinya: “Ketika kami duduk disamping Rosululith SAW.  tiba-tiba
seorang laki-laki Bani Salamah datany hepada Beliau, lalu
bertanya : “wzhai Rosulullah. adakal bupikan vang masih
tinggal yangdapat saya lakukan setelul ibi bapakku wafat
Jawabnya : “Masih yaitu engkau doakan keduanya  engkau
mintakan ampun, engkau tunaikan i Janjt mereka sesudah mereka
tiada, dan engkau sambung  kekelua aan yang ercka
tinggalkan, serta engkau muliakan sah. lx.r-~.;hni)am_\.-u semasa
mercka hidup. ™

Dan Hadits diatas dapat kita pahami bahwa borbuar baik kepada orang
tua yang telah menigoal dunia dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai

bertkut :

" Cholil Umam, Erni Fauziana, DCeturijuk Mg Retuarga Batioznr ndal, Surabaya, 1997,
hal. 106

* Abi Tholib, Muhammad Svamsi, Aunl M sited Asverking Suiniie D uz X1
Maktabah Salafiyah, Mesir, hal 51-52.
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I. Berdo a memintakan Ampun untuk Orang tua.
Bentuk berbuat baik kepada orang tua vane sudah wafat dapat
dilakukan dengan mendo’akan dan memintakan ampun untuk keduanya,

Seperti yang difirmankan oleh Allah dalam Al-Qurian Surah Al-Isra’ ayat

2 o , ~ CJ////-S‘-I “ kb — ° 8
4 - - w Le - “
%’0 (' - _)\n.g Ge> ) ey J\QA
P -
Artinya : ..._..... “dan ucapkaniah : “Wahai Tuhanku. kasihilah mereka
Lcduanva sebagaimana mereka berdia 1clah mendidik  aku

vaktu kecil. (QS. Al-Isra’: 24)

Avat diatas mengisyaratkan dan memenntahkan kepada anak
untuk mendo’akan kepada orang tuanya baik dikala mereka masih hidup
maupun sudah mati. Tetapi apabila orang tua kit ndak seagidah maka
anak tidak dibolehkan mendo’akan dan meminta ampun untuk mereka.

Hal ini pernah dialami oleh Nabj ibrahim, behan memintakan ampun

kepada ayahnya, Azar sedangkan ia adalah penvebah berhala. maka
Iinddkan i\aa). Ihrahlm ml mwdapal teguran dun *i th SW1

/Q/o/oj
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Artinya. “Tidaklah pantas bagi Nabi dan bagi para orang-orang mukmin
memintakan ampun kepada Tuhan bags orang-orang musyrik,

biarpun (orang musyrik itu) kerabat sendini vaiy sctelah jelas
bagr mereka bahwa mereka ity penghuns ?\L.rdi\ﬂ (QS. Ai-Baro“ah
l I ) \tl

Deparumu: 'wama RE Op. Cit, hal 428
* Ihid. hal 300



Nabi Muhammad SAW Juga ditegur oich Aljah, ketika belay
berdo’a untuk pamannya yang meninggal dalam kekafiran, yaitu Abuy
Tholib.

2. Melaksanakan nadzar atau melaksanakan janj) vang pernah dibuat oleh
orang tua

Apabila sewaktu masa hidupnva orang tua hita mempunvas nadzar
atau janji, wasiat, yang berupa jariah, waqaf dun sebagainya. maka wajib
bagi anak melaksanakan lanji atau nadzar Orang twia  Begitu pula bila
Orang tua mempunyai hutang kepada orang lim maka anak wajib
membayar hutang itu.

Apabila wasiat, janji, atay nadzar orangs a1ty bertentangan
dengan syariat atauy lanji ity merupakan hal yang 1k a1 maka jan)i atay
nadzar itu tidak bolch dilaksanakan, "’

3. Memuliakan orang yang dahulu menjadi sababat ki

Perbuatan vang termasuk berbakti kepada 1o vang telah wafat

adalah memuliakan dan menjalin persahabatan d. ngan-teman baik orang

tua. Sehubungan dengan hal inj Nabi Muhammad SA W Bersabda

/D/) ?//D/ =3 /5) )); s =5 n_-_,_ﬁ,!//w
\ i }u
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Artinya “Sesungguhnya termasuk perbuatan paling baik. jalah tindakan
orang yang meneruskan silaturrahim dengan sahabat  baik
ayahnva, setelah ayahnya itu meninggal (111 Mushim) ™

\"T Humaidi Tatapangarsa, Akhlak yaang Mulva, Bina ilmu. Surabava hal 110
" Abi Thoyib. Muhammad svamsi Al-Haqqul adhim Abadi. Op.cer . ha

)
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4. Memberikan pertolongan Kepada Keluarga yvang Hidupnya Bergantung
Kepada Aimarhum *”

Apabila orang tua kita telah meninggal, sedangkan selama hidupnya
banyak memberikan pertolongan kepada keluarga atay orang lain, yang
menjadi tempat bergantung. kepada kedua orang lua kita, maka sebagai
anak kita wajib tetap mehndungi mereka Juga twtap memberi pertolongan
kepada mereka. Seyogyanya kita tidak boleh memuiys hubungan dengan
mereka tetapi harus tetap melindungi dan meinber pertolongan kepada
mereka.

3 Durhaka kepada orang tua,

Durhaka kepada Orang tua adalah lawan berbakti kepada orang
lua, atau disebut Uququl Walidain  Berar; Hodakan udak  patuh,
menyakit, mengabaikan, mengeapkan kata-kata udak m{{.nwzmru_han
selalu meremehkan, memandang dengan pandangan hina, membuat sedih,

membuat orang tua menangis dan schapainya, ™

Perbuatan diatas sangat dibenci oleh sl Dalam Al-Quran

Allah berfirman : , , <" 2wl e HF 0
o < - //?’ 'I// Lh_/) \1{ HB’\J\_‘% gj&_ﬁ

Jafv@’*‘m‘@”m‘ eriald i,

//Q// f“" k:a jj;__lf

F=] s

(_)\ C},D\ _S)L)_b qxj} mwu_ﬁ L' =1 1/L35

L T Ry R

33\_)«443[_,‘,%’3\ sl dorat f.w-a\hus%

Artinya * “dan oransll yang berkata kepada orang tuanya : Cis bagi kalian
berdua, apakah kalian berdua mempennpatkan  kepadaky

Humaidl Tata Pangana. Op. Cit hal. 110,
“ Amad Isa Asyur, Up. Cid, hal. 45



bahwa aku akan dibangkitkan, padana sungguh telah berlalu
beberapa umat sebelumku 7 jalu hedua ibu bapaknya itu
memohon  pertolongan kepada Allah scraya menverukan
celaka kamu berimaniah | sesungguhnva janji Allah ity benar
Lalu dia berkata : ini tidak lain dongengan orang dahulu
belaka *'
Durhaka kepada orang tua dikategorikan rermasuk dosa besar.
Banyak hadits yang menjelaskan tentang ancaman bagi orang vang
durhaka kepada orang tua menyebabkan seorang akan diazab oleh Allah

didunia dan di Akherat. Durhaka kepada orang 1 merupakan perbutan

yang berdosa besar tingkatan dosanya dibawah svink kepada Allah.

Seperti disabdakan oleh Rosulullah SAW: | ® % Swres
3 el s - @ £ ‘ff il == 15 uj‘i = L{J'
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Artinya . “sebesar-besar dosa ity ialah menyekutiuhan Allah, membunuh
orang, durhaka kepada 1bu bapak, dan berkata dusta (saksi

. 43

palsu) (HR. Imam Bukhori). *

Banyak cerita orang pada masa dahulu dan bahkan pada zaman
sekarang, tentang azab Allah yang diturunkan oich Allah secara Kontan
didunia lantaran mereka durhaka Kepada orang tua, Scbagaimana Iadits
Nabi SAW :

) o s ;
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Artinya: “Dua (kejahatan) yang akan dibalas olech Aliah di dunia ini
(yaitu) zina dan durhaka kepada ibu bapak (118, thabran; e

" Departemen Agama RI. Op. Cit, hal. 825

&

2

Umar Hasyim, Op. (7, hal 825

" Muslich Shabir, Terjemah Riyadhus Sholilun Buky | Thoha Putry Semurang, hal 302



Maka menurut hadits-hadit diatas durhaka kepada orang tua adalah
merupakan dosa besar dan akan mendapatkan siksa Allah di dunia ini sebelum

kelak diakherat mendapat siksa Allah yang amat pedih.

"HUBUNGAN AKTIFITAS ANAK REMAJA REMAS DENGAN
KEBAKTIAN KEPADA ORANG TUANYA

Berbagai macam aktifitas yang dilakukan oleh anak remaja dalam
Remas sedikit banyak membawa perubahan yang berarti dalam gerak dan
tingkah laku mereka. Kegiatan kelompok yang mereka lakukan dalam berbagai
macam aktifitas membawa mereka menuju kedewasaan dan kematangan jiwa
sosialnya.

Dalam banyak hal kita sering melihat remaja Kita ada yang cenderung
mengurung diri di rumah enggan berkumpul atau bermain bersama teman yang
lainnya. Hal semacam ini menyebabkan anak remaja menjadi kurang pergaulan
atau sulit untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain, akibatnya
sering kali dia minder karena kurang percaya diri dan merasa terasing dari
pergaulan. Menghadapi kondisi anak remaja yang sedemikian ini orang tua
harus betul-betul pandai dan bijaksana untuk bisa merubah dan memberikan
pengertian kepada anak remaja akan pentingnya mengikuti kegiatan atau
bergaul dengan teman-temannya yang tentu saja dalam artian aktifitas yang

positif dan bukan aktifitas yang menjurus ke arah yang negatif.



Dalam kaitannya dengan hal tersebut di atas Rasulullah SAW pernah

bersabda dalam sebuah hadits yang berbunyi - AR o Y

Artinya:

Agama seseorang itu tergantung kepa&a agama teman-temannya.

Aktifitas dalam Remaja Masjid sangat baik untuk menanamkan rasa
keagamaan yang tinggi dalam diri remaja, aktifitas yang mereka lakukan
bukan hanya tertuju pada aspek kognitifnya saja tetapi Jjuga aspek afektif dan

Juga aspek psikomotorik.

Dalam hal ini aktifitas pengajian misalnya sangat menambah
pengetahuan  mereka tentang agama, kegiatan diskusi juga dapat
memperdalam pemahaman mereka serta berbagai macam aktifitas secara
praktek langsung dapat meningkatkan kemampuan mereka sebagai aspek
psikomotorik.

Penanaman nilai-nilai akhlaqul karimah melalui kegiatan remas juga
sangat nampak. Akhlak yang dimaksud adalah dalam artian luas baik itu yang
sifatnya vertikal kepada Allah SWT, maupun akhlak yang horisontal kepada

- sesama manusia. Secara spesifik dalam penelitian ini adalah akhlal; yang
sifatnya horisontal kepada kedua orang tua.

Jika dikaitkan atau dihubungkan antara aktifitas anak remaja dalam

Remaja Masjid dengan baktinya kepada orang tua, maka akan nampak jelas

ada hubungan hal ini memang wajar mengingat aktifitas Remaja Masjid yang



sarat akan muatan-muatan religius akan semakin menambah ketaatan dan
kebaktian mereka kepada orang tuanya. Beﬁambahnya pengetahuan agama
mereka secara teoritis dapat meningkatkan kebaktian kepada Allah SWT dan
Juga kepada kedua orang tua,

Dalam berbagai buku hadits sering kita lihat kedudukan orang tua
dalam hal mempergaulinya. Setelah kita berbakti kepada Allah SWT dan
Rasul-Nya kita wajib mempergauli keduanya dengan baik mereka tidak boleh
diremehkan apalagi menyakitinya, Sebagaimana dalam hadits Nabi SAW
yang artinya ridlo Allah terletak dalam ridlo kedua orang tua dan murka Allah

terletak dalam murka kedua orang tua.



